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ABSTRAK

Tanaman rumbia (Metroxylon sagu Rotth) merupakan tanaman yang belum banyak dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, meskipun daun rumbia diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder,
termasuk flavonoid dan fenolik, yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total, kadar fenolik total, serta aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol daun rumbia. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol
70%. Kadar flavonoid total dianalisis dengan Spektrofotometri UV-Vis menggunakan larutan AICL3
10%, asam asetat 5%, dan kuersetin sebagai standar pembanding. Hasil menunjukkan kadar flavonoid
total sebesar 18,14 mgQE/g dengan uji kualitatif menggunakan pereaksi serbuk Mg dan HCI yang
positif mengindikasikan keberadaan flavonoid. Kadar fenolik total dianalisis menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis dengan reagen Folin-Ciocalteu, Na.COs 3,5%, dan asam galat sebagai
standar pembanding, menghasilkan kadar fenolik total sebesar 30,480 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan
dievaluasi dengan metode DPPH menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dan vitamin C sebagai
pembanding, dimana ekstrak daun rumbia memiliki nilai 1C%° sebesar 30,888 ppm, menunjukkan
aktivitas antioksidan yang tergolong kuat. Penelitian ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun
rumbia berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang
bermanfaat bagi kesehatan.

Kata kunci : antioksidan, daun rumbia, fenolik, flavonoid, spektrofotometri UV-Vis

ABSTRACT

Thatch (Metroxylon sagu Rottb) is a plant that has not been widely utilized as a traditional medicine,
although its leaves are known to contain secondary metabolite compounds, including flavonoids and
phenolics, which have the potential as a source of natural antioxidants. This study aims to determine
the total flavonoid content, total phenolic content, and antioxidant activity of ethanol extract of rumbia
leaves. The extract was obtained through maceration method using 70% ethanol solvent. Total
flavonoid content was analyzed by UV-Vis Spectrophotometry using 10% AICL3 solution, 5% acetic
acid, and quercetin as a comparison standard. The results showed a total flavonoid content of 18.14
mgQE/g with qualitative tests using Mg and HCI powder reagents which positively indicated the
presence of flavonoids. Total phenolic content was analyzed using UV-Vis Spectrophotometry with
Folin-Ciocalteu reagent, Na.COz 3.5%, and gallic acid as a comparison standard, resulting in a total
phenolic content of 30.480 mg GAE/g. Antioxidant activity was evaluated by the DPPH method using
UV-Vis spectrophotometry and vitamin C as a comparison, where the rumbia leaf extract had an IC*
value of 30.888 ppm, indicating antioxidant activity that is classified as strong. This study indicates
that ethanol extract of rumbia leaves has potential as a source of bioactive compounds with antioxidant
activity that is beneficial to health.
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PENDAHULUAN

Banyak masyarakat Indonesia mempergunakan tumbuhan dan tanaman sebagai bahan obat
karena potensinya telah banyak terbukti, mengingat Indonesia juga merupakan negara yang
memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang besar, dengan banyaknya spesies tumbuhan
dan tanaman yang digunakan sebagai bahan baku obat, sebagian spesies tumbuhan tersebut
bahkan telah diuji secara klinis kandungan fitokimia, khasiat dan keamanan penggunaannya
(Saleh, 2024). Salah satu tumbuhan yang diyakini berkhasiat sebagai obat yaitu tumbuhan
rumbia. Tumbuhan rumbia memiliki banyak manfaat tetapi masyarakat masih banyak yang
belum mengetahuinya, untuk itu diperlukan penelitian tentang tumbuhan rumbia secara ilmiah
agar menambah nilai pemanfaatan tumbuhan tersebut. Diketahui tumbuhan rumbia terdapat
senyawa fenolik, flavonoid dan tanin terkondensasi yang mampu menangkal radikal bebas
(Syartiwidya. 2022).

Radikal bebas adalah molekul dengan elektron tidak berpasangan yang dapat merusak sel
tubuh. Sumbernya berasal dari metabolisme, polusi, dan radiasi. Jika jumlahnya berlebih dan
tidak seimbang dengan antioksidan, dapat menyebabkan berbagai penyakit (Maharani, 2021).
Radikal bebas utama yang terbentuk adalah superoksida, yang berubah menjadi hidrogen
peroksida (H202), kemudian menjadi radikal hidroksil (*OH) yang merusak membran sel
lewat peroksidasi lemak. Ketidakseimbangan ini berbahaya bagi tubuh. Spektrofotometri UV -
Vis sering digunakan untuk mengukur absorbansi sampel secara kuantitatif (Sulistyani dkk.,
2023). Aktivitas antioksidan dalam penelitian ini diukur dengan metode DPPH, yang
prinsipnya berdasarkan perubahan warna larutan dari ungu ke kuning saat bereaksi dengan
antioksidan. Metode ini dipilih karena sederhana, cepat, sensitif, dan hanya memerlukan sedikit
sampel, sehingga efektif untuk menguji kemampuan senyawa sebagai pendonor elektron
(Khartika dkk., 2021).

Senyawa flavonoid terkenal dengan efek menguntungkannya bagi kesehatan karena
flavonoid sekarang dianggap sebagai komponen yang sangat diperlukan dalam berbagai
aplikasi nutrasetikal, farmasi, obat-obatan dan kosmetik. Salah satunya flavonoid berperan
sebagai antioksidan. Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
tumbuhan, senyawa ini sering dijumpai didalam buah-buahan, sayuran, biji-bijian, daun, kulit
kayu, akar, batang, dan bunga. Tumbuhan yang mengandung flavonoid dapat digunakan
sebagai anti kanker, anti inflamasi,anti alergi, anti hipertensi, dan antioksidan (Ningsih et al.,
2023). Flavonoid jenis flavon dan flavonol mengandung jumlah terbesar senyawa, terdapat
beberapa subkelas flavonoid diantaranya flavonon, falvon, antochyanidin, isoflavone, dan
flavonol. Flavonoid merupakan golongan bahan alami dengan struktur penyusun utama fenolik
(Ningsih et al., 2023).

Senyawa fenolik memiliki aktivitas antioksidan yang sangat efektif dalam menghambat
radikal bebas, antioksidan yang dihasilkan secara alami cenderung memiliki dampak toksik
yang lebih rendah dibandingkan dengan antioksidan sintetik (Hasibuan, 2020). Senyawa
fenolik merupakan golongan senyawa metabolit terbesar yang terdapat dalam tumbuhan.
Senyawa fenolik memiliki peran penting sebagai agen pencegah dan pengobatan beberapa
gangguan penyakit seperti arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes, dan kanker (Megawati et
al., 2021). Senyawa fenolik total di uji menggunakan metode Folin-Ciocalteu karena
sederhana, cepat, dan sensitif untuk mengukur total senyawa fenolik. Pereaksi ini bekerja
dengan mekanisme oksidasi-reduksi yang menghasilkan warna biru, yang intensitasnya
sebanding dengan kadar fenolik dalam sampel. Natrium karbonat (Na.CO3) digunakan untuk
menetralisir larutan sehingga reaksi pewarnaan dapat berlangsung optimal dan stabil.
Penggunaan asam galat sebagai standar pembanding memberikan kalibrasi yang akurat dan
konsisten karena asam galat adalah senyawa fenolik alami, stabil yang mudah diukur (Gultom
et al., 2021). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar total fenolik dan flavonoid, serta
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aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun rumbia dan juga menambah nilai pemanfaatan
tanaman tersebut. Penetapan kadar total flavonoid, fenolik serta uji aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, alat ini merupakan parameter yang
umum digunakan untuk mengukur absorbansi pada panjang gelombang tertentu dari suatu
sampel yang di analisis secara kuantitatif (Sulistyani et al., 2023).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang dilakukan di Laboratorium
Farmakognosi dan Fitokimia Program Studi D3 Farmasi Fakultas lImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Manado pada bulan April sampai bulan Mei 2025. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah tumbuhan rumbia, bagian yang diambil yaitu daun yang sudah
dewasa, terlihat dari warna daun hijau tua, di ambil di daerah Bolaang Mongondow Timur.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah aluminium foil, batang pengaduk, blender,
botol vial, cawan porselin, gelas ukur (pyrex), gelas kimia (pyrex), hot plate, kaca arloji, kuvet,
kertas saring, labu ukur (pyrex), mikro pipet, pipet tetes, rak tabung reaksi, sendok tanduk,
Spektrofotometri UV-Vis (series Ultra-3000 Merek Rittun), timbangan analitik, tabung reaksi
(pyrex), wadah gelap, waterbath dan wadah kaca. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah Aquadest, AICI3 (Sentra Teknosains Indonesia), asam asetat 5% (Planet Kimia), etanol
p.a (Sentra Teknosains), etanol 70%, serbuk magnesium, serbuk kuersetin (Dodhai
Laboratorium), asam galat (Nitra Kimia), asam askorbat (Planet Kimia), DPPH (Sentra
Teknosains), etanol 70%, etanol p.a (Sentra Teknosains), metanol p.a (Planet Kimia), reagen
Follin-Ciocalteu (Pharmapreneur), Na2COs (Sentra Teknosains).

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel daun rumbia sebanyak 6 kg dari daerah
Bolaang Mongondow Timur. Daun tersebut kemudian diproses melalui beberapa tahap seperti
sortasi basah, pencucian, perajangan, dan pengeringan hingga menjadi serbuk simplisia.
Selanjutnya, serbuk simplisia sebanyak 200 gram direndam dalam pelarut etanol 70% selama
3 x 24 jam sambil diaduk sesekali, kemudian disaring dan diuapkan menggunakan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental. Tahap identifikasi flavonoid dilakukan dengan mereaksikan
ekstrak daun rumbia dengan serbuk magnesium dan asam klorida, di mana terbentuknya warna
merah, kuning, atau jingga menandakan hasil positif. Penentuan kadar flavonoid total
dilakukan dengan membuat larutan standar kuersetin dan pengukuran absorbansi
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang tertentu. Kurva baku
kuersetin digunakan untuk menghitung konsentrasi flavonoid dalam ekstrak.

Penentuan kadar fenolik total dilakukan dengan mempersiapkan larutan induk asam galat
dan larutan natrium karbonat, diikuti dengan reaksi menggunakan reagen Folin Ciocalteu.
Absorbansi hasil reaksi diukur dengan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan kadar
fenolik dalam ekstrak daun rumbia. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan larutan DPPH,
di mana ekstrak dengan berbagai konsentrasi direaksikan dengan DPPH dan absorbansinya
diukur untuk menentukan kemampuan ekstrak dalam menangkal radikal bebas. Selain itu,
kadar vitamin C juga diukur menggunakan metode serupa dengan larutan vitamin C standar
dan reaksi dengan DPPH, kemudian diukur absorbansinya untuk mendapatkan nilai
konsentrasi vitamin C. Seluruh tahapan ini dilakukan dengan pengulangan untuk memastikan
keakuratan data. Analisis data terlebih dahulu dilakukan dengan metode kurva standar, regresi
linier y = bx + a dibuat berdasarkan data absorbansi dan konsentrasi dari larutan standar,
kemudian dihitung kadar total fenolik, dan flavonoid. Kandungan total fenol, dan flavonoid
dalam ekstrak daun rumbia dihitung dengan memasukkan data absorbansi dalam persamaan
kurva baku asam galat dan kuarsetin sebagai nilai y, di mana nilai x yang diperoleh merupakan
ekivalensi mg asam galat dalam tiap gram ekstrak (GAE) (Andriani & Murtisiwi, 2018), dan
jumlah mg ekuivalen kuersetin (QE) pada tiap gram sampel (Oktaria & Marpauang, 2023).

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 6712



Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Sedangakan untuk nilai 1Csp merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji
(ng/mL) yang memberikan perendemen DPPH sebesar 50%. Nilai 0% berarti tidak mempunyai
aktivitas antioksidan, sedangkan nilai 100% berarti peredaman total dengan pengujian perlu
dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Nilai
ICso dihitung dengan metode analisis regresi probit.

HASIL
Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak
Simplisia Ekstrak Kental Rendemen (%)
200 gram 14,354 gram 717%
Tabel 2. Hasil Identifikasi Flavonoid
Uji Reagen  Reaksi Hasil

Flavonoid Serbuk Perubahan Warna menjadi merah, kuning atau (+)
Mg+HCI  jingga

Sampel diencerkan dengan aquadest, dengan penambahan HCI pekat dan Mg untuk
melihat perubahan reaksi warna menjadi kuning-orange yang merupakan ciri khas flavonoid.

Tabel 3. Hasil Absorbansi Kurva Baku Kuersetin
Konsentrasi (pg/mL) Rata-Rata
60 ppm 0,244
80 ppm 0,274
100 ppm 0,293
120 ppm 0,335
140 ppm 0,447
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Gambar 1. Kurva Baku Kuersetin

Tabel 4. Hasil Absorbansi Kurva Baku Asam Galat
Konsentrasi (ppm) Rata-rata SD
15 0,314 0,00057735
20 0,343 0
25 0,448 0,00057735
30 0,476 0
35 0,784 1,35674E-16
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Gambar 2. Kurva Baku Asam Galat

Hasil pengukuran menggunakan instrumen Spektrofotometri Uv-Vis diketahui bahwa
kadar flavonoid total dan fenolik total adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Kadar Flavonoid Total dan Fenolik Total Ekstrak Daun Rumbia
Konsentrasi Kadar Flavonoid Rata-rata Kadar Fenolik Total (mg Rata-rata
(ppm) Total (mgQE /g) GAE/g)

30,418
Sampel 72,56 18,14 30,51 30,480
30,51

Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Vit C

Konsentrasi %inhibisi Persamaan 1Cso
(Ppm) y=(bx+a)
1 59,13 y=5,4348x + 58,826 0,554 ppm
5 75.22 r=0,8109
3 76,52
4 81,74
5 83,04
Blanko DPPH 0,23
Tabel 7. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Daun Rumbia
Konsentrasi (ppm) %inhibisi  Persamaan 1Cso
y=(bx+a)
5 4,93 y=1,8435x 30,888 ppm
10 17,10 +2,6087
15 24,35 r=0,9621
20 38,55
25 40,29
Blanko DPPH 0,23
PEMBAHASAN

Rendemen merupakan perbandingan antara hasil banyaknya senyawa yang didapatkan
setelah proses ekstraksi dengan berat sampel yang digunakan (Fakhruzy et al., 2020).
Berdasarkan Tabel 1, ekstrak kental daun rumbia yang di dapatkan melalui proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi. Menurut Farmakope herbal
Indonesia rendemen yang baik nilainya adalah tidak kurang dari 10%. Sementara rendemen
didapatkan terlalu sedikit disebabkan karena kecepatan dan lama pengadukan yg
mempengaruhi proses maserasi (Senduk et al., 2020). Hasil rendemen dari suatu sampel sangat
diperlukan karena untuk mengetahui seberapa banyak ekstrak yang diperoleh selama proses
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ekstraksi. Hasil rendemen juga mempunyai hubungan dengan senyawa aktiv dari sampel daun
rumbia yang ingin diketahui sehingga semakin tinggi rendemen ekstrak maka semakin banyak
kandungan zat yang tertarik dari sampel (Cundari et al.. 2014).

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, hasil dari persamaan regresi linear dari flavonoid yaitu y =
0,0023x + 0,0851 dengan nilai koefisien 0,8736 dan untuk fenolik persamaan regresi linier
yaitu y = 0,0215x — 0,064 dengan nilai koefisien 0,8254 yang kemudian digunakan untuk
menentukan kadar flavonoid dan fenolik total pada sampel. Menurut sarwono (2006), korelasi
((R?) dengan nilai 0,75-0,99 dapat digolongkan berkolerasi sangat kuat (Hidayah & Anggarani,
2022). Data Tabel 5, dilihat hasil pengukuran kadar flavonoid total pada daun rumbia dari
konsentrasi 4000 ppm, dilakukan tiga kali replikasi dengan nilai absorbansi dari replikasi 1-3
mendapatkan hasil konsentrasi 72,56 pug/mL, setelah itu dihitung kadar flavonoid total seperti
yang didaptkan nilai rata-rata yaitu 18,14 mgQE/g. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menggunakan daging buah rumbia, kadar flavonoid total yang terkandung
sebesar 0,35395 mgQE/g (Harborne, 1998). Kadar flavonoid total digolongkan menjadi 3 yaitu,
<10 mgQE/g kategori rendah, 10-20 mgQE/g kategori sedang, dan >20 mgQE/qg kategori tinggi
(Fitriana, 2020). Berdasarkan nilai tersebut, kadar flavonoid total daun rumbia tergolong dalam
kategori sedang, yaitu berada pada rentang 10-20 mgQE/g. Hal ini menunjukkan bahwa daun
rumbia memiliki potensi sebagai sumber senyawa flavonoid alami yang bermanfaat sebagai
antioksidan.

Untuk menghitung kandungan total fenol harus membuat larutan induk asam galat menjadi
5 konsentrasi, di ukur menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis pada panjang gelombang 672
nm. Nilai rata — rata yang didapat digunakan untuk menghitung kadar fenolik total. Data dari
Tabel 5, terlihat hasil pengukuran kadar fenolik total pada daun rumbia, dilakukan tiga kali
replikasi dengan nilai absorbansi replikasi 1 mendapatkan hasil konsentrasi 15,209 pg/mL
kemudian replikasi 2 dan 3 konsentrasi yang didapat 15,255 pg/mL, setelah itu dihitung kadar
fenolik total seperti yang tertera pada tabel 5 dengan rata — rata nilai 30,480 mg GAE/g. Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan daging buah rumbia,
kadar senyawa fenolik total yang terkandung sebesar 0,993 mg GAE/g (Bolota, 2024), dan
kadar flavonoid total 0,35395 mgQE/g maka terlihat bahwa kadar fenolik dan flavonoid dalam
daun rumbia jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya. Daun memiliki kadar
senyawa fenolik total yang lebih tinggi karena senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder
yang terkumpul sebagai respon terhadap berbagai tekanan lingkungan, seperti serangan hama
atau patogen, paparan radiasi ultraviolet (UV), intensitas cahaya yang kuat, serta kekurangan
nutrisi. Daun yang sudah tua biasanya mengandung fenolik dan flavonoid dalam jumlah lebih
banyak dibandingkan daun muda, karena akumlasi metabolit sekunder ini meningkat seiring
bertambahnya usia daun (Hairun et al., 2024).

Kadar fenolik total digolongkan menjadi 3 yaitu, <10 dikategorikan rendah, 10-70
dikategorikan sedang, dan >70 dikategorikan tinggi (Hidayah & Anggarani, 2022).
Berdasarkan nilai tersebut, kadar fenolik total daun rumbia tergolong dalam kategori sedang,
yaitu berada pada rentang 10-70 mg GAE/g. Hal ini menunjukkan bahwa daun rumbia
memiliki potensi sebagai sumber senyawa fenolik alami yang bermanfaat terutama sebagai
antioksidan. Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas antioksidan Pengujian aktivitas
antioksidan vitamin C sebagai kontrol positif, dilakukan dengan tiga kali replikasi dan analisis
regresi antara log konsentrasi dan probit % inhibisi, menghasilkan nilai IC%° sebesar 0,544 ppm
yang menunjukkan aktivitas sangat kuat (Ridho & Wahdaningsih, 2013). Data pada Tabel 6
memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi vitamin C, semakin banyak DPPH yang
dinetralisir, ditandai dengan penurunan absorbansi dan peningkatan % inhibisi (Merdita et al.,
2023). Sementara itu, pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun rumbia pada lima
konsentrasi menggunakan metode DPPH dan probit analisis menunjukkan bahwa % inhibisi
meningkat hingga 40,29% pada konsentrasi tertinggi 25 ppm, meskipun nilai ini masih di
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bawah standar 50% (Molyneux, 2011). Peningkatan inhibisi ini menandakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar kemampuannya menangkal radikal bebas, dengan
absorbansi yang menurun akibat elektron DPPH berpasangan dengan elektron dari sampel,
menyebabkan perubahan warna larutan dari ungu pekat menjadi kuning pucat (Molyneux,
2004)

Hasil uji pada ekstrak etanol daun rumbia (Metroxylon sagu Rottb) menunjukkan potensi
yang kuat dengan nilai 1C> sebesar 30,888 ppm. Senyawa flavonoid yang larut dalam pelarut
etanol diduga menjadi komponen utama yang berperan sebagai antioksidan (Membri et al.,
2021). Jika dibandingkan dengan ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala) menunjukkan
aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 1C> sebesar 41,18 ppm (Lia Putri, 2025).
Perbedaan nilai IC* di berbagai penelitian ini sering dipengaruhi oleh variasi bagian tumbuhan
yang digunakan, metode ekstraksi, dan jenis pelarut yang dipilih.Berdasarkan hasil regresi
probit dari data persentase inhibisi pada tabel 6 dan 7, ekstrak etanol daun rumbia memiliki
nilai IC* sebesar 30,888 ppm, yang dikategorikan sebagai antioksidan kuat (IC*° antara 10-50
ppm). Sedangkan vitamin C, yang digunakan sebagai kontrol positif, menunjukkan nilai 1C*
sebesar 0,544 ppm, sehingga termasuk kategori antioksidan sangat kuat (IC*° kurang dari 10
ppm) (Maryam, 2015). Vitamin C sebagai pembanding memang memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat dibandingkan dengan ekstrak daun rumbia. Nilai IC50 sendiri menunjukkan
konsentrasi senyawa atau ekstrak yang diperlukan untuk menghambat 50% radikal bebas
DPPH dalam larutan; semakin rendah nilai IC50, semakin tinggi kekuatan antioksidannya
(Khadim and Al-Fartusie, 2021).

Kegunaan antioksidan berperan penting dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan
yang disebabkan oleh radikal bebas. Senyawa antioksidan bekerja dengan menyumbangkan
satu atau lebih elektron kepada radikal bebas sehingga molekul radikal tersebut menjadi stabil
kembali, sehingga proses kerusakan sel dapat dihentikan. Contoh antioksidan alami yang
umum ditemukan antara lain vitamin C (asam askorbat), vitamin E (tokoferol), beta-karoten,
selenium, serta senyawa polifenol seperti flavonoid yang banyak terkandung dalam buah-
buahan dan sayuran (Kusuma, 2015). Selain itu, terdapat juga antioksidan sintetis seperti BHA
(Butylated Hydroxyanisole) dan BHT (Butylated Hydroxytoluene) yang sering dipakai dalam
industri makanan untuk mencegah kerusakan lemak akibat oksidasi (Kusuma, 2015). Sebuah
tumbuhan dikatakan memiliki aktivitas antioksidan apabila mengandung senyawa yang
mampu menangkal radikal bebas, seperti senyawa fenol, flavonoid, vitamin C, dan vitamin E
(Seafudin et al., 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun rumbia
(Metroxylon sagu Rottb) mengandung kadar flavonoid total sebesar 18,14 mg QE/g dan kadar
fenolik total sebesar 30,480 mg GAE/g yang diukur menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.
Aktivitas antioksidan ekstrak tersebut, yang diperoleh melalui metode maserasi dan dianalisis
menggunakan regresi probit, memiliki nilai 1C> sebesar 30,888 ppm. Nilai ini menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun rumbia tergolong kuat, meskipun masih lebih rendah
dibandingkan dengan vitamin C yang memiliki nilai IC* sebesar 0,544 ppm dan dikategorikan
sangat kuat.
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